
Universitas Kristen Maranatha 

DESAIN JEMBATAN BETON BERTULANG ANTARA PULAU 
BIDADARI DAN PULAU KELOR 

 
Rima Nurcahyanti 

NRP : 0421029 
 

Pembimbing : Olga Pattipawaej, Ph.D 
Pembimbing Pendamping  : Cindrawaty Lesmana, ST., M.Sc.(Eng) 

 
FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 
BANDUNG 

 
 

ABSTRAK 
 
 

Kepulauan Seribu merupakan daerah pariwisata yang indah alamnya. 
Namun dari tahun ke tahun jumlah wisatawan yang berkunjung menurun, 
sehingga perekonomian pun menurun. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 
perekonomian di Kepulauan Seribu perlu adanya sarana transportasi yang dapat 
memudahkan bagi para wisatawan untuk melakukan perjalanan. Pembangunan 
jembatan antar pulau di Kepulauan Seribu  dapat menjadi salah satu alternatif 
selain terowongan. Tipe jembatan yang direncanakan adalah jembatan beton 
bertulang dengan bentuk struktur adalah jembatan balok. Pemilihan jembatan 
beton bertulang  karena perawatannya yang lebih mudah. Jembatan ini 
direncanakan akan menghubungkan Pulau Bidadari dan Pular Kelor yang berjarak 
842 meter. Jembatan ini termasuk jembatan dengan muatan hidup tidak penuh 
dengan faktor pengali sebesar 70 % karena letaknya di daerah pariwisata, 
sehingga keadaan lalu lintas padat hanya terjadi pada waktu-waktu tertentu. 

Desain jembatan lebih diutamakan kepada pendesainan balok dan kolm 
jembatan. Pelat yang digunakan adalah pelat HCS Beton Elemindo Perkasa. 
Panjang jembatan persegmen adalah 15 meter dengan lebar 13 meter. Dari seluruh 
segmen jembatan yang ada, dua diantaranya adalah kepala jembatan yang terletak 
pada ajung awal dan ujung akhir jembatan. 

Pembebanan yang diperhitungkan terdiri dari beban mati, beban hidup, 
beban sekunder dan beban khusus berdasarkan SNI 03-1725-1989. Pemodelan 
dan analisis menggunakan software SAP2000 v.11 yang kemudian kekuatan 
kolom dievaluasi dengan software CSiCol. Dimensi balok anak 1 adalah 70 cm x 
85 cm, balok anak 2 adalah 70 cm x 90 cm, balok induk 1 dan 2 adalah 120 cm x 
150 cm, sedangkan dimensi kolom yang dihasilkan adalah 180 cm dengan 
toleransi jumlah tulangan yang digunakan adalah sebesar 2%. Hasil evaluasi 
dengan software CSiCol menunjukkan bahwa kolom cukup kuat, hal ini 
ditunjukkan dengan nilai ∅Mn dan ∅Pn yang berada di dalam kurva diagram 
interaksi. 
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DAFTAR NOTASI 

 

Ag = Luas bruto penampang, mm2 

Ah = Tekanan aliran air normal, kg/m2 

Al = Luas total tulangan longitudinal yang memikul puntir, mm2 

As = Luas tulangan tarik, mm2 

As, min = Luas minimum tulangan lentur, mm2 

Ast = Luas total tulangan longitudinal (batang tulangan) mm2 

At = Luas satu kaki sengkang tertutup yang menahan puntir dalam 

daerah sejarak s, mm  

A  = Luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, mm2  

BA1 = Balok anak 1 

BA2 = Balok anak 2 

BI1 = Balok induk 1 

BI2 = Balok induk 2 

b =  Faktor bahan  

bw = Lebar badan penampang, mm 

D = Beban jalur 

DL = Dead load 

d = Jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan tarik 

longitudinal, mm   

E = Modulus elastisitas kolom, kg/m2  

Ec = Modulus elastisitas beton, MPa 

Es = Modulus elastisitas tulangan, MPa 
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f = Faktor struktur 

f ′ = Kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa  

fu = Kuat tarik untuk tulangan, MPa 

fy = Kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan, MPa 

f  = Kuat leleh tulangan sengkang torsi, MPa 

Gh = Gaya horizontal ekuivalen akibat gempa yang bekerja pada titik 

berat struktur, kg 

g = Percepatan gravitasi = 9,81 m/det2 

h = Tinggi kolom, m 

I = Momen inersia kolom dalam arah yang ditinjau, m4 

K = Koefisien kejut 

Kh = Koefisien gempa horizontal 

Kk = Kekakuan kombinasi kolom-kolom, kg/m 

Kr = Koefisien respons gabungan 

K1 = Kolom 1 

k = Koefisien aliran yang tergantung bentuk kolom  

L = Panjang jembatan dalam meter, ditentukan oleh tipe konstruksi 

jembatan  

M = Beban mati struktur, kg 

Mn = Kuat momen nominal pada penampang, N-mm 

Mpa = Berat bangunan atas ditambah setengah jumlah berat kolom- kolom 

yang mendukung bangunan atas yang ditinjau, kg 

Mu = Momen terfaktor pada penampang, KNm 

Mux = Momen terfaktor pada penampang arah x, KNm 



 
 xv               Universitas Kristen Maranatha  

Mux top = Momen terfaktor pada penampang arah x, KNm 

Muy = Momen terfaktor pada penampang arah y, KNm 

Muy bot = Momen terfaktor pada penampang arah y, KNm 

n = Jumlah lajur per jalur 

ns  = Jumlah sendi plastis pada bagian struktur yang ditinjau 

P = Beban garis, ton 

Pn,maks = Kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, KN 

Pu = Kuat beban aksial terfaktor, KN 

p =  Faktor kepentingan 

q = Beban terbagi merata, ton/m 

s = Spasi tulangan geser atau puntir dengan arah paralel dengan 

tulangan longitudinal, mm   

T = Beban kendaraan, kg/m2 

Tg = Waktu getar alami dalam detik pada sistem struktur yang terdiri dari 

bangunan bawah dan bangunan atas yang didukung 

Va = Kecepatan aliran air ditentukan sebesar 3 m/detik 

Vc = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N  

Vn = Tegangan geser nominal, MPa 

Vs = Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N 

Vu = Gaya geser terfaktor pada penampang, N 

γair = Berat sendiri air, kg/m3 

∅ = Faktor reduksi kekuatan 
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